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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 

memiliki kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan dalam 

menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas, karena fungsi utama guru ialah 

merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 

Kedudukan guru dalam kegiatan pembelajaran juga sangat strategis dan 

menentukan, karena guru yang memiliki dan memilih bahan pelajaran yang akan 

diajarkan kepada siswa, sebab setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu 

mengharapkan akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Dalam proses 

pencapaiannya, keberadaan guru dalam proses kegiatan pembelajaran sangat 

berpengaruh, maka sudah semestinya guru harus membuat pembelajaran menjadi 

berkualitas (Nursiah, 2012: 10). 

Kualitas pembelajaran sangat tergantung dari program pendidikan yang 

dilaksanakan. Pembelajaran yang berkualitas bisa didapatkan bila guru dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Guna meningkatkan kualitas pembelajaran, 

maka harus ditentukan dari guru dan siswa serta seluruh komponen pendidikan 

yang melakukan kegiatan pembelajaran. Mengingat pada era globalisasi yang 

membawa pengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat Indonesia adalah 

pendidikan. Pendidikan di era global adalah pendidikan yang dapat menjawab 

tantangan globalisasi, yaitu proses yang dapat melahirkan individu yang berbekal 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk hidup dan 

berkiprah dalam era globalisasi. Dengan demikian, sosok seorang guru memiliki 

tanggung jawab yang besar terhadap pembelajaran yang berkualitas (Fadlilah, 

2018: 2). 

Tanggung jawab inilah yang tertuang dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 

2005 menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi siswa pada pendidikan dasar dan menengah. Banyak peranan yang 

diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa saja yang telah menerjunkan diri 
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menjadi guru. Semua peranan yang diharapkan dari guru seperti diuraikan 

Djamarah (2014: 34-38): informator, organisator, motivator, fasilitator, 

pembimbing, demonstrator, mediator, dan evaluator. Tanpa peran guru tersebut, 

proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan secara maksimal. 

Peran guru dan siswa yang dimaksud disini adalah berkaitan dengan peran 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Guru dan 

siswa merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan 

umumnya, karena guru dan siswa memegang peranan dalam proses pembelajaran, 

dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan yang bertujuan terjadinya perubahan tingkah laku siswa (Kirom, 

2017: 69). 

Mulyasa (2009: 35), mengatakan bahwa peran guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar sangat besar 

kontribusinya dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Tercapainya tujuan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan keinginan bagi guru. Apabila tujuan pembelajaran 

tercapai, maka proses pembelajaranpun dikatakan berhasil. Keberhasilan proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah yang diharapkan baik guru maupun 

siswa. Diantara faktor yang dijadikan tolak ukur keberhasilan proses belajar 

mengajar adalah meningkatnya kualitas belajar siswa yang tinggi terhadap 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Di dalam proses belajar mengajar untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial, guru seharusnya menggunakan beragam teknik yang menarik siswa. 

Teknik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

menggunakan beragam cara yang ditempuh guru supaya siswa memperoleh 

pengetahuan yang berkualitas mengenai Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu, 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan. Karena, Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

pendidikan merupakan suatu konsep yang mengembangkan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan sosial dalam rangka membentuk dan mengembangkan pribadi 

warga negara yang baik, juga telah menjadi bagian dari wacana kurikulum dan 
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sistem pendidikan di Indonesia, dan merupakan program pendidikan sosial pada 

jalur pendidikan sekolah. Sebagaimana diungkapkan oleh Nursid (2008: 20) 

bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan mengembangkan 

potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, 

dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat. 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Habel (2015). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran 

guru kelas membangun perilaku sosial siswa kelas V di SD N 005 Desa Setarap 

Kecamatan Malinau Selatan Hilir Kabupaten Malinau telah dilaksanakan dengan 

baik, serta memberikan manfaat bagi para siswa khususnya kelas V. Adapun 

hambatan yang di alami guru kelas yaitu, kurang tenaga pengajar, siswa yang 

mempunyai watak yang susah diatur, kurang kerja sama dengan orang tua dan 

guru, dimana hanya guru saja yang berperan, sarana dan prasarana yang kurang 

mendukung dalam mengembangkan bakat, hal ini dapat terlihat dari kondisi yang 

ada disekolah tersebut masih banyak kekurangan yang dihadapi dimana masih ada 

beberapa siswa yang mempunyai perilaku yang menyimpang seperti masih 

merokok, mencuri, membolos sekolah, dan membuat keributan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Penelitian terdahulu lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Putri (2016). Dari hasil penelitian dapat ini disimpulkan 

bahwa peran guru dalam proses pembelajaran IPS di kelas IV SD Gugus 

Gatotkaca Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang sudah baik. Guru dalam 

proses pembelajaran IPS menggunakan metode yang lebih bervariatif, mengajak 

siswa belajar memanfaatkan lingkungan sekitar dan memberikan evaluasi setiap 

akhir pembelajaran. Adapun hambatan yang dialami guru dalam menjalankan 

perannya adalah masih minimnya pengalaman latihan profesional guru dan masa 

kerja mengajar guru yang belum terlalu lama, rendahnya motivasi belajar siswa, 

gaya belajar siswa yang berbeda-beda, masih minimnya media pembelajaran, 

serta sarana prasarana sekolah yang masih minim.  
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Penelitian terdahulu lainnya yang mendukung penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2017). Dari hasil dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa peran guru IPS dalam meningkatkan moral siswa kelas 

VII di MTs Negeri Turen Malang dapat membentuk dan membangun sikap siswa 

ke arah yang lebih baik dengan memberikan pembiasaan-pembiasaan serta 

keteladanan yang baik dan menumbuhkan rasa toleransi yang tinggi serta lebih 

menghargai dan menghormati orang lain. Faktor penghambat bagi peran guru IPS 

dalam meningkatkan moral siswa adalah faktor yang bersumber dari dalam diri 

siswa, selain itu faktor lingkungan dan teknologi yang menjerumuskan siswa pada 

pergaulan bebas, serta faktor lingkungan dan keluarga yang mengakibatkan 

dampak negatif terhadap diri siswa. 

SD N 3 Terban merupakan lembaga pendidikan formal yang berstatus 

sekolah negeri. Jenjang pendidikan sekolah dasar ini berada di bawah naungan 

kementerian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud). Kurikulum yang ada 

didalamnya memasukkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang merupakan 

muatan pembelajaran wajib. SD N 3 Terban sebagai lembaga pendidikan yang 

didalamnya ada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sudah barang tentu 

mengharapkan siswanya mampu menguasai pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial, dan dalam hal ini seorang guru dituntut untuk bisa berperan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV demi 

kemajuan SD N 3 Terban. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama Ibu Kuswati 

S.Pd selaku guru kelas IV SD N 3 Terban pada tanggal 03 Agustus 2020, proses 

belajar mengajar yang dilaksanakan guru kelas pada siswa kelas IV SD N 3 

Terban pada muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial diketahui bahwa 

masih berada pada tataran teori saja. Proses belajar mengajar memfokuskan 

kepada pencapaian pemberian materi berupa teori, posisi pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial hanyalah sebagai pembelajaran hapalan dan kurangnya minat 

belajar yang dimiliki oleh siswa pada saat proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial berlangsung. Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang dilakukan 

menunjukkan bahwa betapa pembelajaran yang berlangsung  masih belum dapat 
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meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa secara 

maksimal. (Dapat dilihat pada lampiran 1A). 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif untuk mengetahui berbagai peran 

yang dilakukan oleh guru kepada siswa kelas IV. Peneliti melakukan penelitian 

mengenai meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 

yang dipengaruhi oleh peran guru. Peneliti mengambil lokasi penelitian di SD N 3 

Terban tepatnya di Desa Terban RT 05 RW 05 Kecamatan Jekulo Kabupaten 

Kudus. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti mengangkat judul ”Peran 

Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Kelas IV di SD N 3 

Terban”. Adapun yang menjadi alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di 

sekolah ini adalah pada sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian khususnya 

penelitian mengenai peran guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas IV, sekolah ini terbuka dan mendorong sepenuhnya 

terhadap segala upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa kelas IV, guru yang diteliti pada sekolah ini antusias 

dan menerima semua masukan untuk meningkatkan perannya sebagai guru dan 

berantusias untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

siswa kelas IV, sedangkan peneliti mengambil judul tersebut karena peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut tentang berbagai peran yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal tersebut juga 

dapat membantu peneliti sebagai calon guru sekolah dasar serta calon orang tua 

untuk memahami tentang peran guru kepada siswa dan bagaimana penerapan 

peran guru yang baik untuk siswa sekolah dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS Kelas 

IV di SD N 3 Terban tahun 2020/2021? 

2. Faktor apa saja yang menghambat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPS Kelas IV di SD N 3 Terban tahun 2020/2021? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis peran guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS Kelas 

IV di SD N 3 Terban tahun 2020/2021 

2. Menganalisis faktor apa saja yang menghambat dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS Kelas IV di SD N 3 Terban tahun 2020/2021 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terdiri dari dua macam yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Manfaat penelitian secara teoritis diartikan bahwa penelitian ini 

bermanfaat dilihat berdasarkan teori terhadap pihak terkait yang merasakan 

manfaatnya. Sedangkan manfaat penelitian secara praktis yaitu manfaat yang 

dirasakan oleh instansinya. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memberikan wawasan pada penulis tentang peran guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS kelas IV SD N 3 Terban. 

b. Untuk menambah khasanah keilmuan kepada guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPS kelas IV SD N 3 Terban. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

 Dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS kelas IV SD N 3 Terban. 

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan pedoman untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

menarik dan bermakna dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran IPS 

kelas IV SD N 3 Terban.  

c. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS kelas IV SD N 3 Terban. 
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d. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan berharga bagi peneliti dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS, sehingga nantinya mampu 

menerapkan kembali ketika sudah menjadi guru SD. 

 


